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1 BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Baja adalah logam yang paling 

banyak digunakan pada teknik permesinan baik dalam skala kecil maupun 

dalam skala yang sangat besar sesuai dengan kebutuhannya. Industri 

logam saat ini berkembang cukup pesat, hal ini disebabkan oleh beberapa 

aspek yang mendukung terutama teknologi proses dan teknologi material.  

 

Oleh sebab itu manusia berusaha untuk memperbaiki sifat material seperti 

sifat fisik dan sifat mekanik. Sifat ini hanya bisa diperbaiki dengan proses 

perlakuan panas, ada beberapa jenis perlakuan panas secara umum seperti 

Annealing, Normalizing, Hardening, dan Tempering. Masih banyak lagi 

perlakuan panas secara khusus seperti Isothermal, Carburizing, Flame 

Hardening, dan lain-lain.  

 

Proses perlakuan panas ini umumnya memanipulasi sifat material, dengan 

jalan merubah struktur mikro. Perubahan struktur mikro akan berpengaruh 

pada sifat material. Penelitian ini akan dilakukan proses perlakuan panas 

metode Flame Hardening tetapi tidak seperti pada umumnya karena pada 

penelitian ini memodifikasi pemanasan benda uji dilakukan di dalam 

tungku (furnace) dengan memvariasikan waktu tahan pada temperatur 

pemanasan.  



 

 
 

ABSTRAK 

 Baja AISI 1050 adalah jenis baja karbon menengah dengan kandungan 

karbon 0,5% yang sering digunakan untuk pembuatan poros, roda gigi dan lain – 

lainnya. Baja ini bersifat keras dan ulet lalu dicobalah merekayasa pengerasan 

permukaan pada baja AISI 1050 supaya baja lebih keras dan tahan aus pada 

permukaannya. 

 Metode Pengerasan Permukaan adalah proses yang memanaskan material 

pada temperatur austenit yaitu dipanaskan pada temperatur 821℃ ditahan 

beberapa saat kemudian dicelup cepat kedalam air. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses Flame Hardening yang 

dilakukan di dalam tungku (furnace) terhadap pengaruh kekerasan. 

  Bahan uji disiapkan kemudian dipotong dengan gerinda tangan menjadi 6 

spesimen lalu diberikan perlakuan panas pada permukaan dengan merekayasa 

metode flame hardening. Spesimen 1 tanpa perlakuan untuk spesimen 2, 3, 4, 5, 

dan 6 ditahan pada waktu 15, 25, 35, 45, dan 55 detik kemudian didinginkan cepat 

menggunakan media air, dari hasil pengujian kekerasan pada penahanan waktu 15 

detik kekerasan meningkat dan pada waktu 25 dan 35 detik tidak terjadi lagi 

peningkatan kekerasan yaitu 99,63 HRB. Pada waktu 45 dengan kekerasan 100,1 

HRB dan 55 detik 99,96 HRB, dikhawatirkan benda uji mengalami struktur 

austenit yang homogen ketika dicelup cepat dalam air yang terbentuk struktur 

martensit keseluruhan. 

 Kesimpulan struktur mikro yang didapat dengan melihat bahan uji 

menggunakan mikroskop yaitu struktur martensit. Untuk melakukan perlakuan 

panas permukaan yang menggunakan tungku pemanas waktu tahan di daerah 

austenit direkomendasikan 15 detik dan 25 detik. 

 

Kata Kunci : Pengerasan Permukaan, Perlakuan Panas dan Struktur Mikro 

Martensit. 

 

 

 

  



 

 
 

ABSTRACT 

AISI 1050 steel is a type of medium carbon steel with a carbon content of 

0.5% which is often used for the manufacture of shafts, gears and others. This 

steel is hard and tenacious and then tried to engineer surface hardening on AISI 

1050 steel so that the steel is harder and wear-resistant on the surface. 

The Case Hardening method is a process that heats the material at 

austenite temperatures that is heated at a temperature of 821 °C for hold a while 

and then dyed quickly into water. 

The purpose of this study is to determine the flame Hardening process 

carried out in the furnace (furnace) on the influence of hardness. 

The prepared test material is then cut by hand grind into 6 specimens and 

then given heat treatment on the surface by engineering the flame hardening 

method. Specimen 1 without treatment for specimens 2, 3, 4, 5, and 6 was held at 

times of 15, 25, 35, 45, and 55 seconds then cooled quickly using water media, 

from the results of testing the hardness at the 15 seconds of detention the hardness 

increased and at 25 and 35 seconds there was no longer an increase in hardness 

of 99.63 HRB. At time 45 with a hardness of 100.1 HRB and 55 seconds of 99.96 

HRB, it is feared that the test object undergoes a homogeneous austenite structure 

when it is rapidly dyed in water which is formed an overall martensitic structure. 

The conclusion of the microstructure obtained by looking at the test 

material using a microscope is the martensitic structure. To carry out surface 

heat treatment using heating furnaces the time of resistance in the austenite area 

is recommended 15 seconds and 25 seconds. 

Keywords : Surface Hardening, Heat Treatment and Martensitic Microstructure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Baja adalah logam yang paling banyak digunakan pada teknik 

permesinan baik dalam skala kecil maupun dalam skala yang sangat besar 

sesuai dengan kebutuhannya. Industri logam saat ini berkembang cukup 

pesat, hal ini disebabkan oleh beberapa aspek yang mendukung terutama 

teknologi proses dan teknologi material.  

Oleh sebab itu manusia berusaha untuk memperbaiki sifat material 

seperti sifat fisik dan sifat mekanik. Sifat ini hanya bisa diperbaiki dengan 

proses perlakuan panas, ada beberapa jenis perlakuan panas secara umum 

seperti Annealing, Normalizing, Hardening, dan Tempering. Masih banyak 

lagi perlakuan panas secara khusus seperti Isothermal, Carburizing, Flame 

Hardening, dan lain-lain. Proses perlakuan panas ini umumnya memanipulasi 

sifat material, dengan jalan merubah struktur mikro. Perubahan struktur 

mikro akan berpengaruh pada sifat material. 

Penelitian ini akan dilakukan proses perlakuan panas metode Flame 

Hardening tetapi tidak seperti pada umumnya karena pada penelitian ini 

memodifikasi pemanasan benda uji dilakukan di dalam tungku (furnace) 

dengan memvariasikan waktu tahan pada temperatur pemanasan. 

Benda uji yang digunakan adalah baja dengan standar AISI 1050 jenis 

baja ini adalah baja karbon menengah (medium carbon steel) dengan 

kandungan karbon 0,3 - 0,5 %, baja yang sering digunakan pada poros, roda 



 

 
 

gigi, dan lain-lain. Biasanya pada komponen mesin tersebut terlebih dahulu 

akan dilakukan proses perlakuan panas untuk meningkatkan sifat mekaniknya 

salah satunya meningkatkan sifat mekanik di bagian permukaan saja yang 

membutuhkan kekerasan yang lebih dari material intinya. 

1.2. Perumusan Masalah  

1. Memodifikasi Flame Hardening menggunakan furnace yang selama ini 

menggunakan brander las. 

2. Berapa lama waktu tahan yang diperlukan sehingga pengerasan 

permukaan tercapai tanpa harus mengganggu struktur material di 

dalamnya. 

1.3. Pembatasan Masalah 

1. Flame Hardening hanya dilakukan menggunakan Furnace. 

2. Media pendinginan hanya menggunakan air. 

3. Benda Uji yang digunakan baja AISI 1050. 

4. Pengujian kekerasan yang dilakukan dengan menggunakan pengujian 

Rockwell.  

5. Pengamatan struktur mikro menggunakan mikroskop optik. 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses Flame Hardening yang 

dilakukan di dalam tungku (furnace) terhadap pengaruh kekerasan. 

 

 



 

 
 

1.5. Manfaat Penelitian  

1. Modifikasi ilmu Flame Hardening bagi para pengguna dan mahasiswa  

yang membutuhkan informasi. 

2. Kewajiban untuk menyelesaikan studi Strata-1. 
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